BAB IV

ANALISIS

A. Analisis Terhadap Jual Beli Jagung dengan Berhutang di Desa
Karangmalang Wetan, Kec. Kangkung, Kab. Kendal

Agama, baik Islam maupun non-Islam, pada esensingeupakan
panduan atau bimbingan moral (nilai-nilai ideal)gibgerilaku manusia.
Panduan moral tersebut pada garis besarnya bertpag@ ajaran akidah,
aturan hukum (syari’ah) dan budi pekerti luhail@kul karimah. Tampaklah
bahwa antara agama (Islam) dan ekonomi terdapatskeggungan obyek.
Dalam kaitan antara keduanya, Islam berperan sebs@aduan moral
terhadap fungsi produksi, distribusi dan konsumsi.

Mencermati persoalan yang terjadi atas system hell jagung
dengan berhutang yang dilakukan oleh masyarakddedia Karangmalang
Wetan sekilas memang tampak dilematis, karena fpasién jagung yang
mereka miliki harus dijual ke tengkulak yang menitser modal benih
jagung. Namun, para tengkulak jagung merasa bapsayang selama ini
mereka lakukan dalam membeli jagung dengan catasdiadalah sesuatu
yang biasa dilakukan.

Seperti yang dilakukan oleh ibu Asmanah (seoran@gnpe pada
awalnya petani dalam memenuhi modal untuk menarsung berhutang

benih kepada tengkulak, namun dalam pengembali@m@yetani tidak lagi

2 Gufron A. Mas'adi,Figih Muamalah KontekstuaPT Rajagrafindo Persada, Jakarta:
2002, hal.3
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menggunakan benih jagung tetapi petani harus miehpasl panen jagung
kepada tengkulak yang sudah memberikan modal.

Fenomena tersebut apabila berlangsung secara meengrus dan
tidak diantisipasi sejak dini, bukan tidak mungkikan membawa potensi
kerawanan sosial dikemudian hari. Khususnya di Dé@angmalang Wetan
itu sendiri, jika para tengkulak sering melakukaeclrangan-kecurangan
dalam memberikan hutangan bisa-bisa tak ada lagi patani yang mau
menjual jagung pada mereka.

Sebagaimana telah diketahui bahwa perubahan damdpiutang ke
jual beli di kelurahan Karangmalang Wetan saatriasih sering terjadi. Hal
ini disebabkan karena kurangnya kesadaran dari miek khususnya para
tengkulak jagung yang memberikan perubahan dagnigupiutang ke jual
beli

Pada dasarnya syari’at Islam dari awal masa baygagg menampung
dan mengakui adat atau tradisi yang baik dalam anakgt selama tradisi itu
tidak bertentangan dengan Al-Qur'an dan HadistaRéama sepakat menolak
‘urf fasid (adat kebiasaan yang salah) untuk dijadikan lamddsakum.

Ditegaskan dalam Al-Qur’an surat al-A'raf ayat 199:
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¥ Wawancara dengan bapak Irsad, seorang petanigagigal 7 Maret 2013
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Artinya: “Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mendejayang
ma’ruf (al-‘urf), serta berpalinglah dari pada orgrorang yang
bodoh”.*

Kata al-‘urfi dalam ayat tersebut, di mana umat manusia disuruh

mengerjakannya. Oleh para ulamahul fighdipahami sebagai sesuatu yang
baik dan telah menjadi kebiasaan masyarakat. Bandas itu, maka ayat
tersebut dipahami sebagai perintah untuk mengerjakasuatu yang telah
dianggap baik sehingga telah menjadi tradisi dalaatu masyarakat.

Adat yang telah berlangsung lama, diterima oleln@taanyak karena
tidak mengandung unsumafsadat(perusak) dan tidak bertentangan dengan
syara’ pada saat ini sangatlah banyak dan menjadi pergacadi kalangan
ulama’. Bagi kalangan ulama’ yang mengakuinya miagédaku bahwa adat
itu dapat dijadikan dasar hukural’aadatu muhakkamatunpkan tetapi para
ulama’ juga sepakat menolak adat yang secara [ma®ntangan dengan
syara’. Segala ketentuan yang bertentangan dengan hudgtara’ harus
ditinggalkan meskipun secara adat sudah diterirgla otang banya‘f<.

Salah satu cara petani di Desa Karangmalang Weéssartya dalam
menjual hasil panen jagung yaitu dengan menjuajyg@a tengkulak yang
sudah memberikan modal benih, seperti yang dilakuiah ibu Asmanah
(seorang petani), pada awalnya petani dalam mememddal untuk
menanam jagung berhutang benih kepada tengkulé#lalkepetani selesai

memanen jagung tengkulak akan datang ke rumah ipetéuk menimbang

* Departemen Agama RI,Al Quran dan TerjemahannyaBandung: CV Penerbit
Diponegoro,2006, hal. 140

® Satria EffendilUshul Figh,Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008, hal1%6

® Amir Syarifuddin,Ushul Figh, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009, h4l. 39
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jagung yang sudah kering, namun dalam pengembhlitang petani tidak
lagi menggunakan benih jagung tetapi petani haresjual hasil panen
jagungnya kepada tengkulak yang sudah memberikaalmo

Dalam pengembalian hutang ketika petani mengatsagal panen,
petani dikasih jangka waktu dalam pembayaran hutg@agu tengkulak
memberikan kesempatan dengan memperpanjang wakiuagan yaitu pada
waktu musim panen jagung berikutnya. Dalam penamgguyengembalian
hutang petani dikenakan beban tambahan pada tiapriya.

Dalam hal ini, kepedulian dan kesadaran semua lakn persoalan
ini harus dibangun untuk mencegah persoalan-pensoghng bisa saja
muncul dikemudian hari. Pihak-pihak yang berhubungklam jual beli
harusnya bisa lebih berhati-hati. Dengan menarkbtdgwaan kepada Allah

swt diharapkan para petani dapat bermuamalah khyasudalam jual beli

jagung.

. Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Jagung dengan
Berhutang di Desa Karangmalang Wetan, Kec. Kangkung, Kab. Kendal
Konsep Islam adalah menjunjung kebebasan kepadasmanntuk
bermuamalah dalam segala aspek kehidupan. Ini medam ajaran Islam
sangat akomodatif terhadap perkembangan peradabaosm dari masa ke
masa.
Sebagai sistem kehidupan, Islam memberikan wart@amdaetiap

dimensi kehidupan manusia, tak terkecuali dunianeko. Sistem Islam ini
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berusaha mendialektikkan nilai-nilai ekonomi dengalai akidah ataupun

etika. Artinya kegiatan ekonomi yang dilakukan oletanusia dibangun

dengan dialektika nilai materialisme dan spiritsiaie. Kegiatan ekonomi

yang dilakukan tidak hanya berbasis nilai matéwratetapi terdapat sandaran
transendental didalamnya, sehingga akan bernidadab. Selain itu, konsep
dasar Islam dalam kegiatan muamalah (ekonomi) $aggat konsen terhadap
nilai-nilai humanismé.

Prinsip dasar dalam persoalan muamalah adalah vméavkujudkan
kemaslahatan umat manusia, dengan memperhatikameapertimbangkan
berbagai situasi dan kondisi yang mengitari manitsiasendiri® Aturan-
aturan tersebut telah dijelaskan secara konkriamdabeberapa ketentuan
hukum Islam yang disebut dengan figh muamalah. Y&egemuanya
merupakan hasil penggalian pemahaman hukum Al-QuZa As-Sunnah.

Menghubungi tengkulak pada musim menanam jagungi bag
masyarakat desa Karangmalang Wetan untuk mempehrudang piutang
menjadi jual beli. Namun dalam Islam tidak ditemmkhanya saja Islam
menyerahkan persoalan ini pada pemeluknya selatak thenyimpang dari
aturan yang tidak menyimpang dari aturan yang tilgan oleh syara’. Sebab
dalam Islam tidak ada aturan yang dibuat untuk raemdjkan kesulitan bagi

pemeluknya,

" Dimyauddin Djuwaini,Pengantar Figh Muamalah, Pustaka Fajafogyakarta: 2008,
hal. 18
8 Nasrun Haroerfigh MuamalahGaya Media Pratama, Jakarta: 2007, hal. 9
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Artinya: “Jika kamu melakukan jual beli salam, maka lakukiandalam
ukuran tertentu, timbangan tertentu, dan waktu eteta.(HR al-
Bukhori, Muslim, Abu Daud, an- Nasa'l at- Tirmidan Ibn Majah
dari Ibnu Abbas)

Penentuan harga adalah pemasangan nilai tertettlh barang yang
akan dijual dengan wajar, dalam menetapkan harglabgli ini tergantung
pada kedua belah pihak dan adanya kerelaan didedtmnya. Sebagaimana

firman Allah SWT, Q.S.An- Nisa'29
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu isgl memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualigdanjalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka tdrarkamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnyah Al
adalah Maha Penyayang kepadamu.

Maka dengan pernyataan itu jual beli sebagai ssdéincara, jual beli
di dalamnya ada unsur saling merelakan atau sukaa ssuka dalam
menetapkan harga. Jadi ditinjau dari segi suka sarka, jual beli jagung di
Desa Karangmalang Wetan telah memenuhi sahnyad@liamenurut syari'at

Islam.
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Salah satu bentuk muamalah yang kerap dilakukaenghih
masyarakat adalah jual beli, yaitu suatu perjarjisear menukar benda atau
barang yang mempunyai nilai secara sukarela derkadua belah pihak,
yang satu menerima benda-benda dan pihak lain yaemerimanya sesuai
dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dikenayara’ dan disepakati.
Maka setiap melakukan jual beli harus memenuhi ossur serta syarat-
syarat yang telah ditetapkan oleh syara’, bilakiidamikian maka jual beli
dapat dikatakan batal demi hukum atau tidak sah.

Perdagangan yang didalamnya mengandung unsur Kkejidan,
pemaksaan dan penipuan, seperti menimbun bararganlenengorbankan
kepentingan orang banyak, mencegat penjual di lpgga menuju pasar,
menyembunyikan informasi untuk memperoleh keuntangag lebih besar,
mengurangi timbangan, menyembunyikan cacat baraggmfjan, hukumnya
tidak boleh:°

Jual beli adalah merupakan perwujudan dari huburgaar sesama
manusia sebagai salah satu sarana untuk memenbiiukan sehari-hari
baik berupa sandang, pangan, dan kebutuhan laifMaraun demikian, hajat
manusia dalam memenuhi kebutuhannya (jual bekatiang manusia tidak
mengindahkan tata aturan yang dapat memberikan raalng

menguntungkan, rasa suka sama suka, atau rasg sdéirantara penjual dan

° Hendi SuhendiFigh Muamalah Membahas Ekonomi IslaRT Rajagrafindo Persada,
Jakarta: 2002, hal. 68
10 Jusmaliani, dkkBisnis Berbasis SyarialBumi Aksara, Jakarta: 2008, hal.32
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pembeli. Hal ini telah ditekankan Allah SWT, daldinmannya: Q.S. An-

Nisa': 29
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu salinggemakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuatigde jalan
perniagaan, yang berlaku suka sama suka diantanalkaDan
janganlah kamu membunuh dirimu sendiri, karena guhgAllah

amat penyayang kepadamt.”

Ulama figih menetapkan bahwa akad yang telah mehienkun dan
syaratnya mempunyai kekuatan mengikat terhadap kqpiteak yang
melakukan akad.

Jika dilihat dari prakteknya alasan perubahan klarang piutang ke
jual beli yang dilakukan oleh masyarakat di Desaakigmalang Wetan
tersebut dikarenakan oleh para tengkulak jagungs giambeli dalam
memberikan hutang benih jagung memberikan syarat hgsil panennya
dijual kepada tengkulak yang memberikan benih jggiiaka hal tersebut
dilarang, karena perlu diketahui bahwa tambaharg yy@aram diambil dari
pemberian hutang adalah tambahan yang disyaratkan.

Maka seorang tengkulak muslimah haruslah berhati-dalam hal ini
dan hendaklah selalu mengikhlaskan niat dalam merhibéang dan amal-

amal saleh lainnya.

1 Departemen Agama Rbid, hal. 65.
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Pelunasan hutang ketika petani mengalami gagalnpaeegkulak
memberikan penangguhan pembayaran hutang sampa gaat panen
berikutnya, namun tetap diberi beban tambahan piagabulannya, hal ini
dilarang karena bertentangan dengan Al-Qur’an Ajapah ayat 280.
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Artinya: “Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesu&ar Maka
berilah tenggang waktu sampai Dia berkelapangam [plea kamu

menyedekahkan (sebagian atau semua utang) ituh Idliik
bagimu, jika kamu mengetahui.

Hukum Islam sebenarnya tidak kaku dalam memberikdtum atas
suatu persoalan. Hukum Islam selalu memberikan Kelman dan tidak
menyulitkan bagi umatnya untuk berbuat sesuatu y@aily. Ketentuan ini
ditegaskan oleh Allah berulang-ulang dalam al-Quréatara lain Q.S Al-

Bagarah ayat 185:
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Artinya: Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak hendpki
kesukaran bagimt?

Kemaslahatan adalah tujuan utama diturunkannyaasyantuk umat
manusia, apalagi dalam urusan kemanusiaan (muamal&etiap
permasalahan yang timbul ditengah masyarakat hdisikapi dari sudut
pandang yang obyektif. Harus dicari akar pokok hadisanengapa sampai
terjadi hal yang demikian. Sehingga kita lebih l#érhati dalam

menjustifikasi hukum atas sebuah persoalan. Kapemsoalan kadang tidak

12 Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemahnyaloha Putra, Semarang: 1989, hal. 45
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selesai begitu saja hanya sebatas justifikasi hukaram dan halal saja dan

boleh atau tidak®

13 Teungku Muhammad Hasbi ash ShiddieBgngantar Hukum IslanBulan Bintang,
Jakarta: 1983, hal. 388.



